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Abstract: Most of the Simeulue population depends on marine products for their livelihoods. 

However, the use of bombs in fishing has posed a serious threat to the sustainability of fish re-

sources, which are crucial assets for the community's welfare. The practice of fishing with 

bombs not only damages marine habitats, including coral reefs, but also threatens the sustaina-

bility of fish resources in the future. If allowed to continue, this can harm marine ecosystems 

and jeopardize the sustainability of the local economy. To address this problem, training and 

implementing coral reef conservation using the Coral Adoption method is crucial. This initia-

tive, which involves the Simeulue Regency government, Simeulue Police, and TNI, focuses on 

the community, especially fishermen. The Coral Adoption method is a marine environmental 

rehabilitation technique that aims to conserve marine biota, accelerate coral reef growth, and 

restore threatened ecosystems. The training provides participants with knowledge about the 

negative impacts of fish bombing and the importance of marine environmental rehabilitation. It 

also empowers them to stop such destructive practices. Furthermore, participants recognize the 

long-term impacts of fish bombing on their socio-economic aspects, which ultimately increases 

their commitment to preserving the marine environment for a better future. 
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Abstrak: Sebagian besar penduduk Simeulue bergantung pada hasil laut untuk mata 

pencaharian mereka. Namun, penggunaan bom dalam penangkapan ikan telah menimbulkan 

ancaman serius terhadap kelestarian sumber daya ikan yang menjadi aset penting bagi 

kesejahteraan masyarakat. Praktik penangkapan ikan dengan bom tidak hanya merusak habitat 

laut, termasuk terumbu karang, tetapi juga mengancam keberlanjutan sumber daya ikan di masa 

depan. Jika dibiarkan berlanjut, hal ini dapat berdampak buruk pada ekosistem laut dan 

mengancam keberlanjutan ekonomi lokal. Untuk mengatasi masalah ini, pelatihan dan 

penerapan konservasi terumbu karang dengan metode Rock Pile menjadi sangat penting. 

Pelatihan ini, yang melibatkan pihak pemerintah Kabupaten Simeulue, Polres Simeulue, dan 

TNI, difokuskan pada masyarakat, terutama nelayan. Rock Pile adalah teknik rehabilitasi 

lingkungan laut yang bertujuan untuk melestarikan biota laut, mempercepat pertumbuhan 

terumbu karang, dan memulihkan ekosistem yang terancam. Manfaat dari pelatihan ini, peserta 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang dampak buruk pengeboman ikan dan pentingnya 

rehabilitasi lingkungan laut, tetapi juga menjadi lebih percaya diri dalam menghentikan praktik 

destruktif tersebut. Selain itu, mereka menyadari dampak jangka panjang pengeboman ikan 
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terhadap aspek sosial ekonomi mereka, yang pada akhirnya meningkatkan komitmen mereka 

untuk melestarikan lingkungan laut demi masa depan yang lebih baik. 

 

Kata kunci: bom ikan; terumbu karang; penangkap ikan; nelayan 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia sebagai negara 

kepulauan terbesar di dunia, memiliki 

kawasan perairan yang sangat luas 

dengan potensi sumber daya perikanan 

yang besar. Sumber daya perikanan ini 

merupakan bagian penting dari 

pembangunan nasional, karena 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian negara dan 

kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Pembangunan nasional di 

Indonesia diarahkan pada pengelolaan 

sumber daya perikanan yang bersifat 

renewable resources atau sumber daya 

yang dapat diperbarui. Pengelolaan yang 

tepat dan berkelanjutan terhadap sumber 

daya perikanan ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa potensi besar yang 

dimiliki oleh sektor perikanan dapat terus 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja, serta mendukung 

ketahanan pangan nasional. 

Dalam rangka mendukung 

pembangunan berkelanjutan, Indonesia 

terus mengembangkan kebijakan dan 

inisiatif yang mendorong praktik - 

praktik penangkapan ikan yang ramah 

lingkungan, konservasi sumber daya laut, 

serta pemberdayaan masyarakat nelayan. 

Dengan demikian, kekayaan laut 

Indonesia tidak hanya dimanfaatkan 

untuk kebutuhan saat ini tetapi juga 

dijaga keberlanjutannya untuk generasi 

mendatang (Mesa F.A, 2024). 

Kabupaten Simeulue, yang 

terletak di Samudera Hindia, memiliki 

luas wilayah gugus kepulauan sebesar 

182.721,93 ha dan luas wilayah laut 

mencapai 9.851,796 km², dengan panjang 

garis pantai 502.732,22 km. Kawasan ini 

memiliki potensi perikanan yang sangat 

strategis, terutama karena posisinya yang 

berada di jalur migrasi ikan pelagis, yang 

menjadikannya pusat penting bagi sektor 

perikanan (Kussuma, 2024). Selain itu, 

perikanan dekat pantai juga 

menghasilkan komoditas bernilai 

ekonomi tinggi seperti lobster, kerapu, 

teripang, dan gurita, yang telah menjadi 

komoditas global, meningkatkan nilai 

ekonomi daerah ini secara signifikan. 

Untuk memaksimalkan potensi 

ini, diperlukan upaya peningkatan skala 

usaha perikanan, pengumpulan data yang 

lebih baik terkait kondisi ekologi dan 

produktivitas sumber daya perikanan, 

serta penerapan pengelolaan perikanan 

berbasis ekosistem. Hal ini penting untuk 

memastikan keberlanjutan sumber daya 

perikanan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir di 

Kabupaten Simeulue. 

Menurut (Fuad et al., 2022), 

terumbu karang merupakan salah satu 

ekosistem pesisir yang sangat penting 

dan menjadi sumber kehidupan bagi 

berbagai macam biota laut. Terumbu ka-

rang memberikan manfaat yang signif-

ikan, baik dari segi ekologi maupun 

ekonomi. Luas terumbu karang Indonesia 

mencapai 58.707 km
2
, dimana sekitar 

70% adalah terumbu karang tepi, 20% 

terumbu penghalang, 2,5% atol dan 7,5% 

Patch Reef (Tuhumena et al, 2024). 

Terumbu karang memang dikenal 

sebagai salah satu ekosistem laut yang 

memiliki biodiversitas tinggi. Meskipun 

hanya mencakup sekitar 1% dari dasar 

laut, ekosistem ini mendukung hampir 

25% kehidupan laut, menjadikannya 

salah satu lingkungan paling produktif di 
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lautan (Muzaki et al., 2023).  

Ekosistem terumbu karang saat 

ini terancam mengalami kepunahan. 

Terumbu karang merupakan salah satu 

ekosistem yang paling rentan terhadap 

kerusakan, terutama akibat degradasi dan 

eksploitasi yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia. Menurut (Kolibongso 

et al., 2024), sejarah panjang tekanan 

antropogenik, seperti penangkapan ikan 

berlebihan, pencemaran laut, perubahan 

iklim, serta penggunaan alat tangkap 

yang merusak, telah menyebabkan 

kerusakan yang signifikan pada terumbu 

karang di berbagai wilayah. Tanpa upaya 

konservasi dan rehabilitasi yang serius, 

ekosistem terumbu karang yang kaya 

biodiversitas ini dapat terus menurun 

hingga mencapai titik yang sulit 

dipulihkan.  

Ekosistem terumbu karang 

memang merupakan komponen kritis 

dalam perairan laut, karena memberikan 

habitat penting bagi berbagai jenis biota 

laut, termasuk ikan dan organisme 

lainnya. Terumbu karang menyediakan 

tempat berlindung, sumber makanan, dan 

tempat berkembang biak bagi banyak 

spesies, sehingga mendukung 

biodiversitas laut yang tinggi. Peran 

terumbu karang tidak hanya penting 

untuk ekosistem laut, tetapi juga bagi 

manusia, terutama bagi komunitas pesisir 

yang bergantung pada perikanan dan 

pariwisata, Selain perannya dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem laut, 

ekosistem terumbu karang yang sehat 

juga menawarkan potensi besar dalam 

sektor pariwisata, terutama wisata bahari 

seperti snorkeling dan diving. Keindahan 

visual dari berbagai bentuk terumbu 

karang, warna-warninya, serta 

keberagaman biota laut yang hidup di 

sekitarnya menjadikan terumbu karang 

sebagai daya tarik utama bagi wisatawan. 

(Dedy Kurniawan et al., 2021). 

Populasi terumbu karang di se-

luruh dunia mengalami penurunan yang 

drastis akibat berbagai faktor, seperti su-

hu ekstrem yang disebabkan oleh peru-

bahan iklim, serangan bintang laut seribu 

(Crown of Thorns), penggunaan bom 

ikan, serta penambangan terumbu karang. 

Kondisi ini semakin diperburuk oleh ak-

tivitas wisatawan yang tidak terkendali, 

di mana mereka secara sembarangan me-

nyentuh atau menginjak terumbu karang, 

yang mempercepat kerusakan ekosistem 

yang sudah rentan (Novriadi et al., 2023). 

Tindakan destructive fishing ada-

lah praktik penangkapan ikan yang 

merusak lingkungan akuatik atau tidak 

ramah lingkungan. Praktik ini mencakup 

penggunaan bahan peledak, obat bius, 

cantrang, setrum, dan metode-metode 

lainnya yang dapat merusak habitat laut 

serta mengancam kelestarian sumber 

daya ikan. Praktik-praktik ini tidak hanya 

menyebabkan penurunan populasi ikan, 

tetapi juga menghancurkan ekosistem 

penting seperti terumbu karang dan hutan 

bakau, yang berperan sebagai tempat 

berkembang biak dan mencari makan 

bagi berbagai spesies laut (Sinurat, 

2024). Kegiatan destructive fishing 

menggunakan bahan peledak atau bom 

ikan untuk menangkap ikan, sering kali 

dengan menggunakan bom buatan 

sendiri. Bahan peledak ini biasanya dibu-

at dengan cara mengemas bubuk peledak 

ke dalam botol bir atau minuman ringan. 

Praktik ini sangat merusak lingkungan, 

karena ledakan yang dihasilkan tidak 

hanya membunuh ikan dalam jumlah be-

sar, tetapi juga menghancurkan ekosistem 

terumbu karang. Terumbu karang adalah 

habitat penting bagi banyak spesies laut, 

dan kerusakan pada ekosistem ini dapat 

menyebabkan kerugian jangka panjang 

bagi keseimbangan ekologi serta 

mengancam keberlanjutan sumber daya 

laut (Anhar T.F et al, 2023). 
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Kondisi ini, jika terus dilakukan, 

berdampak buruk bagi kelestarian dan 

keberlanjutan sumber daya ikan di 

Kabupaten Simeulue. Oleh karena itu, 

pelatihan dan penerapan konservasi 

terumbu karang dengan metode Rock 

Pile sangat penting. Rock Pile adalah 

teknik rehabilitasi lingkungan laut untuk 

melestarikan biota laut yang hidup di 

sekitar terumbu karang, mempercepat 

pertumbuhan terumbu karang, dan 

memulihkan ekosistem perairan laut yang 

terancam. 

 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini melibatkan penyuluhan dan 

pelatihan rehabilitasi lingkungan laut 

yang dilaksanakan secara sistematis. 

Salah satu metode yang diterapkan dalam 

pengabdian ini adalah rock pile, yakni 

metode pemulihan terumbu karang yang 

rusak akibat aktivitas perikanan yang 

merusak, seperti penggunaan bom ikan 

atau potasium. Metode ini telah terbukti 

efektif dalam menstabilkan substrat dasar 

perairan, sehingga mendukung perlekatan 

larva karang, meningkatkan rekrutmen 

organisme karang, meningkatkan tutupan 

karang keras, serta meningkatkan 

kepadatan dan kelimpahan ikan karang 

dan biota lain yang menghuni habitat 

terumbu karang (Luthfia et al., 2024.). 

Selain itu dilaksanakan bimtek 

serta monitoring dan evaluasi Metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini 

mencakup beberapa langkah yang 

terstruktur dan sistematis, meliputi 

penyuluhan, pelatihan rehabilitasi 

lingkungan laut, bimbingan teknis 

(bimtek), serta monitoring dan evaluasi. 

Berikut penjelasan lebih detail mengenai 

metode yang digunakan: 

Penyuluhan: Peserta diberikan 

pemahaman tentang pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan laut dan dampak 

negatif dari praktik-praktik merusak 

seperti pengeboman ikan. Penyuluhan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat mengenai 

konservasi lingkungan laut. 

Pelatihan Rehabilitasi Lingkungan 

Laut: Pelatihan ini mencakup penerapan 

teknik-teknik rehabilitasi, termasuk salah 

satu metode utama yang digunakan, yaitu 

Rock Pile. Metode ini bertujuan untuk: 

1. Melestarikan biota laut yang hidup di 

sekitar terumbu karang. 

2. Mempercepat pertumbuhan kembali 

terumbu karang yang telah rusak. 

3. Memulihkan ekosistem perairan laut 

yang terancam. 

Bimbingan Teknis (Bimtek):  

Selain pelatihan, peserta juga diberikan 

bimbingan teknis yang lebih mendalam 

tentang cara menerapkan teknik-teknik 

rehabilitasi lingkungan laut secara 

efektif. Bimtek ini memastikan bahwa 

peserta memiliki keterampilan praktis 

yang diperlukan untuk melakukan 

konservasi terumbu karang dan 

rehabilitasi ekosistem laut. 

Monitoring dan Evaluasi: 

Setelah pelatihan dan bimbingan teknis, 

kegiatan monitoring dan evaluasi 

dilakukan untuk menilai efektivitas dari 

tindakan yang telah diambil. Proses ini 

penting untuk memastikan bahwa tujuan 

konservasi dan rehabilitasi tercapai, serta 

untuk mengidentifikasi area yang 

mungkin memerlukan perbaikan lebih 

lanjut. Dengan pendekatan yang 

menyeluruh ini, diharapkan kegiatan 

pengabdian tersebut dapat menghasilkan 

dampak positif yang berkelanjutan bagi 

kelestarian lingkungan laut dan 

kesejahteraan masyarakat setempat.
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PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pelatihan Konservasi 

Terumbu Karang di Kabupaten Simeulue 

disambut dengan antusias oleh peserta 

dan perangkat desa, serta didukung oleh 

PJ Bupati dan pimpinan lainnya. Pelati-

han ini meliputi persiapan alat rehabili-

tasi lingkungan laut dan penerapan lang-

sung teknik rehabilitasi pada objek yang 

telah disediakan, memastikan peserta 

dapat menguasai keterampilan ini untuk 

diterapkan di lapangan. 

Pelatihan ini ditujukan untuk 

masyarakat di wilayah kepulauan, teru-

tama kawasan pesisir, dengan fokus pada 

konservasi terumbu karang untuk budi 

daya ekosistem laut yang berkelanjutan 

di Kabupaten Simeulue. Pelatihan ini 

khusus bagi masyarakat yang belum 

menyadari dampak pengeboman ikan 

terhadap ekosistem laut. Pelaksanaan 

pelatihan ini dirancang agar sesuai 

dengan jadwal kegiatan peserta, sehingga 

pemilihan waktu tidak mengganggu ak-

tivitas sehari - hari mereka. Untuk 

memudahkan akses ke lokasi, pelatihan 

akan diadakan di aula Wisma Harti 

Simeulue, yang strategis dan mudah di-

jangkau. Peserta pelatihan terdiri dari 

perwakilan berbagai desa di Kabupaten 

Simeulue, memastikan bahwa setiap 

komunitas mendapatkan manfaat dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk 

mendukung tujuan pelatihan. 

Dalam kegiatan pengabdian ini, 

Acara dimulai dengan kata sambutan dari 

Rektor Universitas Malikussaleh dan PJ 

Bupati Kabupaten Simeulue, serta ketua 

pelaksana. Setelah itu, acara pembukaan 

resmi dibuka oleh PJ Bupati Kabupaten 

Simeulue. Seremoni pembukaan ini 

dihadiri oleh Dandim 0115/Simeulue dan 

Wakapolres Simeulue. Setelah acara 

pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan 

pemaparan oleh ketua pelaksana. Dalam 

sesi ini, ketua pelaksana memberikan 

pengantar mengenai pentingnya kon-

servasi terumbu karang sebagai upaya 

untuk mendukung budi daya ekosistem 

laut yang berkelanjutan. Selain itu, ketua 

pelaksana juga menjelaskan metode 

pelaksanaan teknik rehabilitasi ling-

kungan laut, yang bertujuan untuk 

memulihkan dan menjaga kelestarian 

ekosistem laut yang terancam. Pemapa-

ran ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dasar kepada peserta 

mengenai pentingnya pelestarian terumbu 

karang serta langkah-langkah konkret 

yang dapat diambil untuk melakukannya. 

Langkah awal tim dalam 

melaksanakan pengabdian ini adalah 

dengan mengadakan pertemuan dengan 

Dandim Kabupaten Simeulue dan pihak 

Forkopimda untuk menjelaskan maksud 

dan tujuan dari kegiatan yang akan dil-

akukan. Tim mendapatkan sambutan 

yang baik dari Dandim Kabupaten Sime-

ulue dan pihak Forkopimda. Mereka me-

rasa terbantu dengan kegiatan ini meng-

ingat banyaknya pengeboman ikan yang 

telah merusak terumbu karang dan 

ekosistem laut. Selama pelatihan, peserta 

mengikuti dan menyimak materi yang 

disampaikan oleh tim dengan antusias. 

Setiap langkah mengenai teknik rehabili-

tasi lingkungan laut dijelaskan secara 

rinci, dan peserta terlihat sangat meneku-

ni cara-cara tersebut. Pada akhir kegiatan, 

peserta mengajukan permohonan agar 

pelatihan serupa diadakan lagi di masa 

mendatang. Selain itu, Mereka men-

gusulkan agar alat peraga yang 

digunakan dalam pelatihan dihibahkan 

kepada peserta melalui perangkat desa. 

Langkah ini bertujuan agar alat peraga 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai me-

dia pembelajaran lebih lanjut di komuni-

tas masing - masing, memperkuat penge-
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tahuan dan keterampilan yang telah di-

peroleh selama pelatihan. Berikut ini ada-

lah dokumentasi kegiatan yang dil-

aksanakan di aula Wisma Harti Sime-

ulue. 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Penerapan  

Rock Pile 

 

Dari pelatihan rehabilitasi ling-

kungan laut yang diadakan di Kabupaten 

Simeulue, peserta merasakan manfaat 

besar berupa penambahan pengetahuan. 

Mereka kini lebih memahami langkah-

langkah untuk menangani dampak 

pengeboman ikan serta efek dari rehabili-

tasi lingkungan laut. Setelah pelatihan, 

peserta merasa lebih percaya diri untuk 

menghentikan pengeboman ikan dan 

berkomitmen untuk melestarikan 

ekosistem laut. Selain itu, pelatihan ini 

membantu mereka menyadari bahwa 

dampak pengeboman ikan juga memen-

garuhi aspek sosial ekonomi mereka di 

masa depan. Dengan pengetahuan baru 

ini, mereka lebih yakin untuk merawat 

lingkungan laut dengan lebih baik. 

 Kegiatan yang difasilitasi oleh 

LPPM ini memungkinkan perguruan 

tinggi untuk menjalin hubungan lebih 

erat dengan mitra yang berada jauh dari 

lokasi kampus Universitas Malikussaleh. 

Sebelumnya terasa jauh dari masyarakat, 

kini kampus dapat memberikan manfaat 

langsung kepada wilayah - wilayah ter-

pencil, memperkuat keterhubungan dan 

kontribusi sosialnya. 

 Bagi tim pelaksana kegiatan, se-

makin dekat dengan masyarakat berarti 

semakin memahami permasalahan yang 

mereka hadapi. Dalam bidang teknik, hal 

ini membuka peluang untuk memberikan 

kontribusi yang lebih besar, karena po-

tensi yang ada di pulau ini sangat berlim-

pah dan dapat dikembangkan. Penge-

tahuan yang ada di masyarakat sekitar 

juga sangat kaya untuk digali dan dikem-

bangkan lebih lanjut. 

 

 

SIMPULAN 

 

Dari kegiatan yang telah dil-

aksanakan dan analisis pelaporan 

kegiatan, dapat ditarik beberapa kes-

impulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan Masyarakat: Pendidikan 

masyarakat mempengaruhi pola pikir 

dan kemapanan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Melalui pendidikan, 

masyarakat dapat lebih memahami 

pentingnya konservasi dan cara-cara 

yang tepat untuk melestarikan ling-

kungan. 

2. Sinergi dengan Pihak Kampus: Ke-

hidupan masyarakat yang berada di 

kawasan pesisir ternyata masih mem-
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iliki permasalahan yang 

penyelesaiannya harus bersinergi 

dengan pihak kampus. Kolaborasi an-

tara masyarakat dan institusi pendidi-

kan tinggi dapat memberikan solusi 

yang lebih komprehensif dan efektif. 

3. Teknik Rehabilitasi Lingkungan 

Laut: Teknik rehabilitasi lingkungan 

laut dapat menjadi modal bagi peserta 

dalam melestarikan ekosistem laut 

agar dapat dinikmati oleh generasi se-

lanjutnya. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh, peserta 

dapat aktif berkontribusi dalam men-

jaga dan memulihkan terumbu karang 

serta ekosistem laut lainnya. 

Kesimpulan ini menunjukkan 

pentingnya pendidikan dan kolaborasi 

dalam upaya konservasi lingkungan, serta 

potensi jangka panjang dari pelatihan 

yang diberikan untuk kesejahteraan 

masyarakat pesisir dan kelestarian 

ekosistem laut. 
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